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ABSTRACT

The experiment was conducted in Experimental Farm of Agricultural Faculty, Syiah Kuala University.
The purpose of the experiment was to study the effect of mixed Water hyacinth molasses and urea fed on
live-weight gains of Aceh Bullocks. Four Aceh bullocks (live weight: 140 - 170 kg, age : 12 months) were
used in this experiment. The experimental design was Latin Square which were divided into 4 treatments
and 4 periods. The treatment were: 0 percent (A), 15 percent (B), 30 percent (C) and 45 percent (D). Water
hyacinth. The result of this experiment showed that no significant differences on feed consumption and
live weight gains. However, among the treatments, fed consumption of treatment 45 percent tends to
decrease. On the other hand, live-weight gains Aceh Bullocks of treatment 45 percent tends to increase.
There was a significant difference on feed conversion. Feed conversion of treatment 45 percent is the best.
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PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk meningkatkan
produktifitas ternak adalah melalui pemberian
pakan yang sesuai untuk kebutuhan hidup pokok
dan produksi, sehingga dapat diperoleh hasil
yang optimal. Dilain pihak dengan bertambahnya
populasi ternak akan timbul masalah terhadap
penyediaan pakan. Produk hijauan pakan menjadi
lebih terbatas karena pertambahan penduduk
yvang membutuhkan penambahan lahan untuk
pemukiman serta untuk produksi pangan. Untuk
itu perlu dimanfaatkan hijauan yang selama ini
kurang berarti bagi manusia namun masih
bermanfaat sebagai pakan ternak ruminansia
seperti eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan
tetes tebu (molasses) sebagai limbah industri gula
pasir (10).

Pemberian campuran eceng gondok (Mahyuddin)

Untuk  meningkatkan nilai  gizi  dan
palatabilitas ransum dalam pemberiannya pakan
ternak lebih baik dikombinasikan. Bahan-bahan
yang sering digunakan adalah tetes dan urea.
Patturau (10) menyatakan bahwa rasa manis tetes
akan menaikkan palatabilitas pakan. Sedangkan
urea merupakan salah satu sumber Non Protein
Nitrogen (NPN) yang mengandung 45 persen
Nitrogen yang dapat meningkatkan protein tubuh
bakteri rumen dan dapat membantu pencernaan
sellulose (4).

Menurut Sukamto (12) eceng gondok
(Eichhornia crassipes) sangat potensial sebagai
pakan ternak ruminansia karena mempunyai nilai
gizi yang baik dan dapat melipatgandakan berat
segar dalam waktu lima sampai enam hari dan
dapat menghasilkan bahan kering 39 - 142 ton
per hektar per tahun (5).



Penelitian tentang pemberian eceng gondok
yang diamoninsi dengan urea dan tetes tebu pada
penggemukan  sapi  Aceh  belum  pernah
dilnkukan, maka perlu dilakukan suntu penelitian
untuk  mengetahui  sejauh mana  pengaruh
pemberian bahan pakan tersebut pada sapi Aceh
yang digemukkan,

Penclitian  Soewardi (10) pada Sapi  dara
Frisian  Holstein  yang  dibert  eceng  gondok
dongan konsentrat satu persen dart berat badan,
bertambah berat badan 0.77 kg per ekor per hari,
Pada penelitian Wanapat ot al. (14) tentang
pembenan jerami padi ditambah eceny, pondok
pada kerbau, mampu meningkatkan berat badan
IR2 pram per ckor per hari, sedangkan tanpa
penambahan eceng, pondok pertambahan berat
hanya 43 gram per ekor per hari,

Dolbery et al, (1981) yang disitasi oleh (15)
hasil penelitian pada domba yang diberi jerami
padi ditambah eceng pondok segar  dengan
perbandingan 2 : |, bertambah berat badan 59,1
gram per ckor per hari,  Namun dengan
penambahan urea dua persen dan molasses 10
persen pertambahan berat badan menjadi 66,5
pram per ekor per hari. Daya cerna bahan
esensial dari econg pondok pada ternak sapi
ndalah bahan organik 3 - 63 persen, protein kasar
18 « 79 persen, sorat kasar 27 - 68 porsen dan
BETN 35 - 68 persen (2).

komposigi  zat pakan  dari ecenp  pondok
adalah protein kasar 17 - 23 persen, serat kasar
14 < 18 persen, lemak 16 - 20 persen, abu 2.8 -
3.7 persen, Nitrogen 0,36 —~ 1,0 persen, kalium
20 « 3.5 persen, Natrium 0,60 - 1,25 persen,
Kkalsium 0,20 —~ 0,30 persen, Magnesium 0,005 —
0,008 persen dan Mangan 0,025 —~ 0,050 persen
(12),

Daya corna bahan-bahan esensial dari ecenyg
gondok adalah bahan organik 33 - 63 persen,
protein kasar 18 « 79 persen, serat kasar 27 - 68
persen dan BETN 35 - 68 persen (5),

Urea sebagal pakan ternak berfungsi sebagai
sumber N (15), menmngkatkan Kkadar N,
meningkatkan konsumsi dan  nilai pakan dan
bahan berserat tinggi (16), mampu memecah
ikatan  molekul-molekul kristal sellulosa (7),
sehingga  memudahkan mikroba rumen
mencernanya (3).

Uren merupakan sumber NPN yang terbaik
untuk ternak ruminansia (15), dan uren mampu
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momperbaiki  kualitas rumputsrumputan  serta
dapat menggantikan protein butir-butiran (8).

Padmowijoto, dkk. (8) menyatakan bahwa
pemberian tetes sebagai campuran pakan akan
menaikkan  konsumsi  dan  meningkatkan
pertambahan berat badan. Church (1980) yang
disitasi oleh (2) menyatakan bahwa perbandingan
urea dan tetes dalam ransum 1@ 5 sampai 1 : 10,

Pada penggemukan sapi dengan menggunakan
rumput  atau limbah pertanian untuk
meningkatkan nilai gizinya disamping
penambahan  urea dan molasses, juga perlu
diberikan pakan yang kaya protein, energi dan
mineral seperti dedak padi (1),

Imbangan protein yang baitk untuk sapi yang
cdigemukkan antara | 7 sampm 1 : 8,
Selanjutnya  kebutuhan zat pakan untuk sapi
muda jantan dengan berat badan 2000 kg dan
ADG 0.7 kg adalah; zat pakan 5.70 kg, protein
kasar 10.80 persen, TDN 64 persen, Energi
metabolik 2,30 Meal/kg, Kalsium 0,32 persen
dan Posfor 0,28 persen (13),

Penclitian ini dilakukan untuk mengeotahui
pengaruh pemberian campuran eceng gondok,
tetes dan urea terhadap pertambahan berat badan
anak sapi Aceh jantan,

Manfaat dari penelitian ini adalah hijauan
oceny, pondok yang merupakan masalah Nasional
untuk  pembasmiannya,  sebenarmya  dapat
dimanfaatkan scbagai pakan ternak ruminansia,
Respon  pemberian  eceng gondok  yang
disubstitusikan pada rumput raja dan diaminiasi
dengan uren dan tetes tebu terhadap pertambahan
berat anak sapi Aceh jantan sangat memuaskan,

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kebun Percobaan
Fakultas Pertanian  Universitas  Syiah  Kuala
Darussalam Banda Aceh, Materi yang digunakan
adalah  empat ckor sapi Aceh jantan yang
berumur sekitar 12 bulan dan berat badan antara
140 - 170 kg.

Bahan pakan yang digunakan adalah eceng
pondok, rumput rajn, dedak padi, tetes dan urea.
Semua  ransum  penelitian  yang  digunakan
terlebih dahulu dianalisa di Laboratorium pakan
ternak untuk mengetahui komposisi kimianya,




Komposisi Rangum
b A - -~ 8
Bahan kering | 93.20 | 77.00 | 77.00 | 73,00 |
Protein kasar | 1095 | 12,78 | 1330 | 1341 |
Lemak 11.00 | 26,00 | 26.00 | 28.00 |
Serat kasar 31,00 | 11,00 | 1100 | 10,00 |
. Abu 1150 | 14.66 | 1466 | 14,66 |
BETTN 2875 | 12,04 | 12,04 | 11.93 |

\
\
|
1
\

Komposisi kimia ransum yang diberikan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Jabel 1. Komposisi kimia ransum penelitian,

*Hasil analisa di Labuulonum pnknn ternak Fakultas
Pertanian Unsyiah, Banda Aceh

Susunan ransum perlakuan berdasarkan berat
kering dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ;

Fabel 2. Susunan ransum perlakuan berdasarkan bevat

_kening (kg). —

- Bahan Pakan ~anmm

R L A | B ] D

. Eceng gondok 0O | 15 | 30 | 45
Rumput raja 100 | 75 | 60 | 45
l'etes | 0 | L 8 8
Urea 0 |2 2. | 2
Dedak*) 1 2kp | 2kg 2 ku. | 2 kg

*) Dedak diberikan lebih dahulu secara torpisah dari ransum

yvang lain

Dalam penelitian ini digunakan  Rancangan
Bujur Sangkar Latin (RBSL) 4 x 4 (18), yang
terdin dari 4 perlakuan, 4 periode dan 4 ckor
sapl Setiap pertode lamanya 21 hari, terdin
dant 7 hart omasa adaptasi dan 14 han
pengambilan data,

Datn yang dikumpulkan dalam penelitian i
adalah
I Konsumsi  pakan  (kg),

mengurangi  antara jumlah

diberikan dengan sisn.

2. Pertambahan berat badan (kg), yaitu dengan
mengucang: berat badan akhir penimbangan
dengan berat badan awal, sehingga diperoleh
berat badan rata-rata per hari (ADG).

3. Konversi pakan, yaitu dengan perhitungan |
Jumlah pakan yang dikonsumsi (kg) dibagi
dengan pertambahan berat badan (kg).

yaitu  dengan
pakan  yang

Pemberian campuran eceng gondok (Mahyuddin)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata konsumsi bahan kering ransum dari
sapi percobaan disapkan dalam Tabel 3.

Tabel 3, Rata-rata konsumsi bahan kering ransum
oleh sapy percobaan (kg _per ekor per hari)

,' Penode l _ Perlukuan =

| b e 0 | A - o

L | 901 | 879 | 871 | 10.69

| Il 11,15 642 | 11.06 7.96

[ lll 933 | 11.88 8.02 926

LIV | 1238 | 93] 8.00 7.08
Toml | 41,87 | 3640 | 3579 | 34.99
Rataerata | 10,47 9.10 8.95 8,75

Total

3720
36,59

3849

36,77
149,0!

—_—— o —_—

Keterangan © Tidak terdaput perbcdnn yang nyata (P = 0,05

antara keempat porlakuan,

Perlakuan A cenderung lebih tnggl konsums
bahan kering ransum diikuti perlakuan B, C dan
D, karena ransun B, C dan D diamoniasi dengan
tetes dan urea sehinggn mengandung energi yang
lebih tinggi. Sesuai dengan pendapat Tillman
dkk. (14) bahwa ternak mengkonsumsi pakan
sesum dengan kebutuhan energinya,  walaupun
diberikan  ransum  ndak  terbatas,  Ratasratn
pertambahan berat badan sapi penehtian dapit
dilihat pada Tabel 4 berikut.

Ketorangan © Perlakuan pakan tidak bcrpongaruh nyata

Tabel 4. Ratacrata  pertambahan  berat  sapi
, _p_q_[gglp_pc;n_,?kg_pcr ekor per hari).
Penode _______ Perlakuan
S O Y -V - Y
0 T 021 [ 020 | 064 | 064
o2 | 020 | 029 | 043
m ' os7 | 057 | 064 | 071
v oso 100 | 071 | 08
Total l1ag | 208 | 228 | 2.64
Rata-rata | 037 | 054 | 057 | 066

Total

1,78
027
2.49
3.07
8,56

(P < 0.05) terhadap pertambahan berat badan sapi penclitian

Pada pemberian eceng gondok 45 persen
mampu meningkatkan pertambahan berat badan
0.66 kg per ekor per harl, sedangkan pada
pemberian  ransum 0 persen eceng gondok
pertambahan berat badan hanyn 0,37 persen per
ckor per hari. Menurut penelitian Soewardi (10)
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pembernian  eceng  pgondok  kering  ditambah
Konsentrat 1 persen dart berat badan sapr Frisian
Holstem terpadi penmpkatan berat badan 0 77 kp
per ckor per han

Hasal analisas sadik vagam tidak menunjukkan
perbedann  yang, nyata terhadap  pertiunbahan
berat badan sapt penelitan. Namun perlakuan 1D
cenderung, Tebith nngga pertambahan bevat badan
siapr penehuan dokut perlakunn 13 dan A hal
i disebabkan adanyn Keseimbangan 2ot pakan
antarn energn dengan protein dart ransume D
dibindingkan dengan ketign perlakunn yiang Lo,
NARC (19) mengatakan jumlah protem dalam
ransum,  bentuk  poartikal - dan ransum don
kesermbangan antara protem dan energl ransum
dapat mempengaruhi pertumbahan berat badnn
ternink

Hastl analisis sidik ragam techadap konversi
pakan sapi penelitian menunjukkan  perbedann
yang, nyata (I = 0.08) antar perlokunn, Ratiritn
konverst pakan  dar sapi penelitinn disapikinm
dadam Tabel § berkut

Tabel 5 Rata-rata konvers pakan sapi penclitian

‘ lLompos I Perlakunn o Tol
sist A ) B | € B)
Lo oo | 80 8 | 1009 13720
oo s | oeaz | noe | 796 | 30,89
[ | 933 | 11.88 ) 8.02 920 | 38.49
l v ' 1238 | 931 | 800 | 708 |36.77 |
Fotal 87 13640 35790 3090 114905 |
[ Ratn | ' | | '
Lty | 10.47 l 910 | 895 ' 875 | '
Uy garnk  berganda Duncan menunjukkian

bahwa perlakuan A berbeda nyata (I* = 0.05)
denpan perlakuan B, C dan D Perlakuan 1
berbeda nyata (1" = 0.085) dengan perlakuan C dan
13 Perlakuan D lobih rendah konversi pakannya

dant pada ketign perlukuan linnya

Menurut

Maynard et al (1979) ransum dengan proteimn dan

enerpt  yang  tingpi akan lebih

pengganaannyn oleh termak.

KESIMPULAN

efivien

Hasil analisin sadik ragam tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap konsumesr bahan
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kering ransum sapi penelinan. Namun perlakuan
1 lebih rendah konsumsi ransum dibandingkan
perlakuan yang lam

Perbedaan pembernian ceenp, pondok pada sap
penchtian tdak  berpenparuh nyata terhadap
pertambaban berat badan, namun perlakoan 45
persen cenderung lebih tingg pertaimbahan berat
badannya dart pada pedlakuan yang Lan,

Hastl  anabisis sadik ragam menunjukkan
bahwn  perbedann  pembenan  eceny pondok
berpengaruh nyata (P < 0.05) terhadap konvers
pakan sapt penehinan, Perlakunn 1 leih bk
konverst paknnnya dart pada perlakunn yang L

SARAN

Diharapkan dilakuknn penelinan lebih Tanyut
tentung berapn komposist uren yang lebih tepat
dilom melnkukan amoninsias: AU rumput g,
cceng gondok, tetes dan uren
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